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Abstract 
This study aims to analyze the influence of the application cooperative model assisted 
learning video in Social Science learning on the learning outcomes of  V grade 
Elementary School 12 in City Pontianak. The method  used is experimental with Pre-
Experimental Design and non equivalent control group design. The population of all 
students from two classes 54 people. the sample of this study is the students of VB class 
which amounted to 26 people as  experimental class and the VA class learners as  control 
class which amounted to 28 people. Data collection techniques used are measurement 
techniques and data collection tools is a written test of multiple choice. Based on the 
data analysis, the result of  average post-test of the experimental class class is 80,04 and 
the mean post-test control 74,07. Hypothesis test results using t-test (Polled Variance) 
obtained t count = 2.993 while for degree of freedom (28+26-2=52) with significant 
level α = 5% obtained t table = 1.676, which means t count > t table, this proves that 
there is influence of applying cooperative model of audio-visual media in Social Science 
learning. Based on the calculation of effect size (ES) obtained ES = 0.57which includes 
medium criteria.  
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PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan 
mata pelajaran yang wajib diberikan kepada 
siswa tanpa terkecuali. Sardjiyo, dkk (2007: 
1.26) mengungkapkan, “IPS adalah bidang 
studi yang mempelajari, menelaah, 
menganalisis gejala dan masalah sosial  di 
masyarakat dengan meninjau dari berbagai 
aspek kehidupan atau satu perpaduan.” Ilmu 
Pengetahuan Sosial mengkaji seperangkat 
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang 
berkaitan dengan isu sosial.  
Ahmad Susanto (2016: 155) mengatakan 
bahwa kondisi pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Sosial di Sekolah Dasar saat ini yaitu: 
“Kenyataannya masih banyak guru yang 
melakukan pembelajaran dalam bidang studi  
IPS dengan menggunakan metode ceramah dan 
tanya jawab. Dalam situasi yang demikian, 
maka peran guru dan buku-buku teks masih 
merupakan sumber belajar yang sangat utama.” 
Berdasarkan pendapat tersebut, menunjukan 
bahwa proses pembelajaran yang dilakukan 
masih belum bervariatif, meskipun dalam 
pembelajaran sudah menggunakan metode 
tanya jawab, hal ini masih belum terlalu optimal 
karena masih banyak siswa yang kurang aktif 
didalam pembelajaran ketika diberi kesempatan 
untuk mengemukakan pendapatnya sehingga 
berdampak pada hasil belajar siswa. Oleh sebab 
itu perlu adanya beberapa perubahan didalam 
proses pembelajaran yang harus dilakukan guna 
mencapai tujuan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial yang telah ditentukan yaitu 
agar siswa mampu berpikir kritis, kreatif, 
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inkuiri, memecahkan masalah, dan 
keterampilan sosial.  
Dimasa yang akan datang siswa akan 
menghadapi tantangan berat karena kehidupan 
masyarakat global selalu mengalami perubahan 
setiap saat. Oleh karena itu, mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dirancang untuk 
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, 
dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial 
masyarakat dalam memasuki kehidupan 
bermasyarakat yang dinamis. Perkembangan 
teknologi yang demikian pesat, terutama 
teknologi informasi dan komunikasi telah 
membawa perubahan besar dalam berbagai 
bidang. Salah satu bidang yang juga 
berkembang sebagai akibat dari kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi ini adalah 
bidang pendidikan dan pembelajaran.  
Selama ini guru-guru telah mengenal 
beberapa bentuk teknologi pendidikan yang 
digunakan untuk membantu kegiatan-kegiatan 
pembelajaran. Beberapa alat bantu tersebut 
misalnya OHP, LCD, projector, dan 
penggunaan komputer. Munculnya alat bantu 
dalam berbagai bentuk teknologi pendidikan 
berkembang dengan sangat pesat, sehingga 
dalam waktu yang tidak terlalu lama teknologi 
ini sudah begitu familiar dalam membantu 
kelancaran pelaksanaan pendidikan dan proses 
pembelajaran. 
Pembelajaran mengandung makna adanya 
suatu kegiatan mengajar dan belajar, dimana 
pihak yang mengajar adalah guru sebagai 
pendidik dan yang belajar adalah siswa. 
Pembelajaran yang  ideal hendaknya dapat 
membuat siswa ikut aktif dalam kegiatan 
belajar mengajar di dalam kelas, pemilihan 
model pembelajaran yang tepat sangat 
membantu di dalam proses pembelajaran.  Salah 
satu model pembelajaran yang dapat 
mengaktifkan peserta  didik adalah model 
pembelajaran kooperatif. Menurut Stahl (dalam 
Isjoni:2016) mengemukakan, “Melalui model 
pembelajaran kooperatif siswa dapat 
memperoleh pengetahuan dan kecakapan 
sebagai pertimbangan untuk berpikir dan 
menentukan serta berbuat dan berpartisipasi 
sosial.”  
Pembelajaran disekolah pada saat ini mulai 
disesuaikan dengan perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi, sehingga terjadi 
perubahan dan pergeseran paradigma 
pendidikan. Perkembangan pesat dibidang 
teknologi informasi dan komunikasi khususnya 
media pembelajaran sangat berpengaruh dalam 
proses pembelajaran. Kemajuan dan 
perkembangan teknologi sudah demikian 
menonjol, sehingga penggunaan alat-alat bantu 
didalam proses belajar mengajar serta 
perlengkapan sekolah disesuaikan dengan 
perkembangan zaman. 
Agar pesan bisa tersampaikan dengan baik 
pada siswa, maka perlu digunakan sarana yang 
dapat membantu proses komunikasi yang 
disebut dengan media. Penerapan model 
pembelajaran kooperatif harus disesuaikan 
dengan media yang tepat guna mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. 
Pengembangan media didalam proses 
pembelajaran sangatlah penting, media yang 
digunakan harus dapat menarik perhatian siswa 
agar dapat terciptanya semangat belajar dari 
dalam diri siswa, salah satu media pembelajaran 
yang dapat meningkatkan cara belajar siswa 
kearah yang lebih baik adalah video 
pembelajaran, video pembelajaran merupakan 
salah satu bentuk akibat dari kemajuannya 
teknologi dibidang pendidikan dan 
pembelajaran.  
Video merupakan serangkaian gambar 
gerak yang disertai suara yang membentuk 
suatu kesatuan yang dirangkai menjadi alur, 
dengan pesan-pesan di dalamnya untuk 
ketercapaian tujuan pembelajaran yang 
disimpan dengan proses penyimpanan pada 
media pita atau disk (Arsyad, 2004:36 dalam 
Rusman dkk 2011:218). Berdasarkan pendapat 
ahli keuntungan menggunakan  video 
pembelajaran, tampak jelas bahwa dalam 
menyampaikan materi pembelajaran di kelas 
dengan menggunakan video pembelajaran 
sangat bermanfaat bagi siswa sehingga dapat 
membuat siswa menjadi lebih semangat belajar, 
bisa menjadikan suasana belajar menjadi tidak 
bosan, dan pesan-pesan penting akan lebih 
mudah tersampaikan karena siswa itu sendiri 
yang mendengarkan dan menyaksikan langsung 
materi yang disampaikan. 
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METODE PENELITIAN 
Dalam melakukan penelitian dibutuhkan 
suatu metode untuk menjawab rumusan 
masalah yang telah dijabarkan, serta mencapai 
tujuan yang diharapkan. Sehubungan dengan 
hal tersebut maka diperlukan metode yang tepat 
sehingga diperoleh data yang lebih objektif. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimen. Menurut Sugiyono 
(2016:107) “Metode penelitian eksperimen 
merupakan metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan (treatment) 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan”. Bentuk desain eksperimen 
penelitian yang digunakan adalah Quasi 
experimental design. Desain quasi eksperimen 
sendiri memiliki dua bentuk, yaitu Time-Series 
Design dan Nonequivalent Control Group 
Design . penelitian ini sendiri menggunakan 
bentuk Nonequivalent Control Group Design.  
Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas 
V terdiri dari dua kelas yaitu kelas VA dan VB. 
Menurut Sugiyono (2016: 61) menyatakan, 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Kota yang 
berjumlah 54 siswa. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2013:174) “Sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti”. Penelitian ini 
merupakan penelitian populasi karena 
subjeknya kurang dari 100 dan menggunakan 
teknik   probability sampling dengan jenis 
teknik smple random sampling. Menurut Hamid 
Darmadi (2013: 59), menyatakan bahwa 
“pemilihan sampel random adalah proses 
pemilihan sampel sedemikian rupa sehinga 
semua orang dalam populasi mempunyai 
kesempatan dan kebebasan yang sama untuk 
terpilih sebagai sampel dalam penelitian.”  
Penggunaan jenis simple random sampling 
ini dilakukan dengan cara pengundian dengan 
asumsi bahwa populasi bersifat homogen yang 
di dasarkan pada ciri-ciri dari populasi relatif 
sama, yaitu: siswa mendapat materi 
berdasarkan kurikulum yang sama, siswa yang 
menjadi objek penelitian duduk pada kelas yang 
sama dan waktu belajar yang didapat siswa juga 
sama. Berdasarkan hasil pengundian, kelas V B 
terpilih menjadi kelas eksperimen dan kelas V 
A terpilih menjadi kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah teknik pengukuran. Menurut Hadari 
Nawawi (2015: 101) menyatakan, “Teknik 
pengukuran adalah cara mengumpulkan data 
yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui 
tingkat atau derajat kebebasan aspek tertentu 
dibandingkan dengan norma tertentu pula 
sebagai satuan ukur yang relevan.” Alasan 
menggunakan teknik pengukuran karena data 
yang dikumpulkan  bersifat kuantitatif yaitu  
nilai rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh 
dari hasil tes dilakukan sebelum (pre-test) dan 
sesudah (pos-test) diberikan perlakuan, 
kemudian akan diolah secara statistik untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model 
kooperatif  berbantuan video pembelajaran. 
Penggunaan alat pengumpulan data pada suatu 
penelitian harus relevan dengan teknik yang 
digunakan, hal ini bertujuan agar 
mempermudah dalam mendapatkan data yang 
dibutuhkan.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran, 
maka alat pengumpul data yang relevan untuk 
digunakan adalah tes. menurut Asep Jihad dan 
Abdul Haris (2013: 67), “Tes merupakan 
himpunan pertanyaan yang harus dijawab, 
harus ditanggapi, atau tugas yang harus 
dilaksanakan oleh orang yang di tes.”Tes yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan tes 
tertulis yang berbentuk tes obyektif yaitu soal 
pilihan ganda  dengan empat alternatif jawaban, 
masing-masing soal mempunyai skor 1 jika 
jawaban benar dan skor 0 jika jawaban salah 
ataupun tidak menjawab. Dengan menggunakan 
soal berbentuk obyektif maka dapat mengukur 
hasil belajar siswa yang kompleks, serta dapat 
diskor secara objektif pula dan hasil skor yang 
diperoleh akan tetap sama, siapapun yang 
memeriksa.Untuk. Prosedur pelaksanaan 
penelitian ini terdiri dari tiga tahap sebagai 
berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (a) Melakukan 
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observasi ke sekolah mitra, yaitu Sekolah Dasar 
Negeri 12 Pontianak Kota dan melakukan 
diskusi dengan wali kelas V tentang 
pelaksanaan penelitian yang dilakukan, (b) 
Membuat instrument penelitian berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kisi-kisi soal 
pre-test dan post-test, soal pre-test dan post-
test, kunci jawaban dan pedoman penskoran 
soal tes, (c) Melakukan validasi instrumen 
penelitian, (d)  Melakukan uji coba yang telah 
di validasi, (e)  Menganalisis data dari hasil uji 
coba soal tes (reliabilitas, tingkat kesukaran 
soal, dan daya pembeda), (f) Menentukan 
jadwal penelitian yang disesuaikan dengan 
jadwal pelajaran di kelas V. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (a) Memberikan 
pre-test di kelas eksperimen dan kelas kontrol 
untuk mengetahui kondisi awal siswa, (b) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
menerapkan model kooperatif berbantuan 
video pembelajaran di kelas eksperimen dan 
tidak menerapkan model kooperati berbantuan 
video pembelajaran di kelas kontrol, (c) 
Memberikan post-test di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (a) Melakukan 
penskoran terhadap hasil pre-test dan posttest, 
(b) Menghitung rata-rata (Me) hasil tes, (c) 
Menghitung standar deviasi (SD) hasil tes, (d) 
Menguji normalitas data menggunakan rumus 
Chi Kuadrat (X2), (e) Menguji homogenitas 
data menggunakan uji F, (f) Hasil uji normalitas 
data kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal, perhitungan homogenitas 
data pre-test dan data post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan 
homogen, Berdasarkan hasil perhitungan, maka 
digunakan rumus t-test polled varians untuk uji 
hipotesis data pre-test  dan data post-test, (g) 
Menghitung effect size (ES), (h) Menarik 
Kesimpulan dan menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian di Sekolah Dasar Negeri 
12 Pontianak Kota disajikan pada tabel berikut:
 
Tabel 1 
Pengolahan Data Hasil Belajar Siswa 
 
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Hasil Perhitungan () 53,96 80,04 52,93 74,07 
Standar Deviasi (SD) 12,29 8,64 11,91 10,43 
Uji Normalitas (X2) 3,215 2,935 3,079 1,998 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 1,07 1,46 
Uji Hipotesis (t) 0,444 2,993 
Effect Size (ES) 0,57 
 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa rata-
rata Pre-test kelas eksperimen dan kontrol 
sebesar 53,96 dan 52,93. Hal ini dapat terlihat 
bahwa rata-rata Pre-test kelas kontrol lebih 
rendah dibanding rata-rata Pre-test kelas 
eksperimen. Kemudian untuk melihat 
penyebaran data kedua kelompok dilakukan 
perhitungan standar deviasi (SD). Hasil 
perhitungan standar deviasi (SD) Pre-tes kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol 
yaitu pada kelas eksperimen sebesar 12,29 dan 
pada kelas kontrol sebesar 11,91. Hal ini 
menunjukan bahwa data Pre-test pada kelas 
eksperimen lebih tersebar merata jika dibanding 
dengan kelas eksperimen.  
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Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
antara kemampuan siswa di kelas eksperimen 
dan kontrol maka dilakukan analisis data. Hal 
pertama yang dilakukan yaitu menguji 
normalitas data Pre-test kelas eksperimen dan 
kontrol. Hasil uji normalitas data Pre-test kelas 
eksperimen diperoleh 	 
  3,215 dan 
dibandingkan dengan 
  pada taraf 
signifikan (α) = 5 % dan dk = 3 diperoleh 

 = 7,815. Ini menunjukan bahwa 

 < 
   atau  3,215 < 7,815 dapat 
dikatakan bahwa data Pre-test pada kelas 
eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan 
pada kelas kontrol data Pre-test kelas kontrol 
diperoleh 	
 3,079 dibandingkan dengan 

  pada taraf signifikan (α) = 5% dan dk= 3  
diperoleh 
 = 7,815. Ini menunjukan 
bahwa 
 < 
   atau 3,079 < 7,815 
dapat dikatakan bahwa data Pre-test pada kelas 
kontrol berdistribusi normal. Karena Pre-test 
pada kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menguji homogenitas. Dari 
hasil uji homogenitas varians pada data Pre-test 
diperoleh Fhitung sebesar 1,07 dan dibandingkan 
dengan Ftabel, dengan taraf signifikan (α) = 5%, 
jika dilihat pada tabel maka nilai dengan dk 
pembilang 27 dan dk penyebut 25 adalah 1,07, 
karena Fhitung  1,07 < 1,92 dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa data Pre-test pada kedua 
kelas penelitian adalah homogen. Karena kedua 
data tersebut berdistribusi normal dan homogen 
maka dilanjutkan dengan melakukan uji-t 
dengan rumus polled varians Berdasarkan hasil 
perhitungan uji-t dengan menggunakan uji t 
(polled varians)  pada data Pre-test kelas 
eksperimen dan kontrol di dapat thitung=  0,444 
pada taraf signifikan (α)= 5% dan dk=n1+n2-
2=52 dengan taraf signifikan (α) = 5% diperoleh 
ttabel= 1,676 ternyata thitung < ttabel atau 0,444 < 
1,676 maka Ha ditolak dan Ho diterima dan 
dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 
hasil Pre-test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Sehingga disimpulkan bahwa 
kemampuan siswa di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol adalah sama. Selanjutnya pada 
data penelitian post-test terlihat bahwa rata-rata 
Post-test kelas eksperimen dan kontrol sebesar 
80,04 dan 74,07.  
Hal ini dapat terlihat dari rata-rata Post-test 
kelas eksperimen lebih tinggi dibanding rata-
rata Post-test kelas kontrol. Jika dibandingkan 
dengan sebelum diberi perlakuan terdapat 
perubahan hasil yang meningkat. Kemudian 
untuk melihat penyebaran data kedua kelompok 
dilakukan perhitungan standar deviasi (SD). 
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) pada 
kelas eksperimen lebih kecil dari pada kelas 
kontrol yaitu pada kelas eksperimen sebesar 
8,64,07 dan pada kelas kontrol sebesar 10,43. 
Hal ini menunjukan bahwa data Post-test pada 
kelas eksperimen lebih tersebar merata jika 
dibanding dengan kelas kontrol. Untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara hasil 
beajar siswa  di kelas eksperimen dan kontrol 
maka dilakukan analisis data.Hal pertama yang 
dilakukan yaitu menguji normalitas data Post-
test kelas eksperimen dan kontrol.  
Hasil perhitungan uji normalitas data Post-
test kelas eksperimen diperoleh 	 
 2,935 
dibandingkan dengan 
  pada taraf 
signifikan (α) = 5 % dan dk = 3 diperoleh 

 = 7,815. Ini menunjukan bahwa 

 < 
   atau  2,935 < 7,815 dapat 
dikatakan bahwa data Post-test pada kelas 
eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan 
pada kelas kontrol data Post-test kelas kontrol 
diperoleh 	
  1,998 dibandingkan dengan 

  pada taraf signifikan (α) = 5% dan dk= 3  
diperoleh 
 = 7,815. Ini menunjukan 
bahwa 
 < 
   atau 1,998 < 7,815 
dapat dikatakan bahwa data Post-test pada kelas 
kontrol berdistribusi normal. Karena Post-test 
pada kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menguji homogenitas. 
Dari hasil uji homogenitas data Post-test 
diperoleh Fhitung= 1,46 dibandingkan dengan 
Ftabel, dengan taraf signifikan (α) = 5%, jika 
dilihat pada tabel maka nilai dengan dk 
pembilang 27 dan dk penyebut 25 adalah 1,92, 
karena Fhitung (1,46) < 1,92 dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa data Post-test pada 
kedua kelas penelitian adalah homogen. Karena 
kedua data berdistribusi normal dan homogen 
maka dilanjutkan dengan melakukan uji-t 
dengan rumus polled varians.  
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t dengan 
menggunakan uji t (polled varian)  pada data 
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Post-test kelas eksperimen dan kontrol di dapat 
thitung=2,993 pada taraf signifikan (α)= 5% dan 
dk=n1+n2-2=52 dengan taraf signifikan (α) = 
5% diperoleh ttabel= 1,676 ternyata thitung>ttabel 
atau -2,993 > 1,676 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima dan dapat dikatakan bahwa terdapat 
perbedaan hasil Post-test pada kelas eksperimen 
dan kontrol. Dari hasil perhitungan 
menggunakan rumus effect size (ES) maka 
diperoleh effect size  sebesar 0,57 yang 
termasuk kriteria sedang. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penerapan model 
kooperatif berbantuan video pembelajaran 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas V terhadap hasil belajar siswa Sekolah 
Dasar Negeri 12 Pontianak Kota. Penelitian 
dilaksanakan mulai tanggal 14 Februari 2019 
sampai tanggal 8 maret 2019 yang 
menggunakan dua kelas yaitu:  kelas VA dan 
VB Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Kota. 
Penelitian dilakukan  pada kelas eksperimen 
dan kontrol sebanyak empat kali perlakuan. 
Dengan dua kali perlakuan  alokasi waktu  3 x 
35 menit dan dua kali perlakuan alokasi waktu 
2 x 35 menit. Dari hasil  penelitian menunjukan 
bahwa terdapat perbedaan antara pembelajaran 
yang menerapkan model kooperatif berbantuan 
video pembelajaran dengan pembelajaran yang 
tidak menerapkan model kooperatf berbantuan 
video pembelajaran terhadap hasil belajar 
siswa. 
Untuk melihat hasil rata-rata Pre-test dan 
Post-test  siswa di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat dalam bentuk grafik di 
bawah ini. 
 
 
Grafik 4.1 Rata-Rata Hasil Belajar Siswa di Kelas Eksperimen  
 
 
  
 
Grafik 1. Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
 dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan gambar 1, dapat diketahui 
terdapat perbedaan  nilai rata-rata hasil belajar 
siswa di kelas eskperimen dan kelas kontrol 
baik sebelum dan sesudah diberi perlakuan, 
namun secara keseluruhan, hasil belajar siswa 
di kelas eksperimen dan di kelas kontrol 
mengalami peningkatan. Hasil belajar yang 
dimaksud perpaduan antara pengetahuan 
peserta didik dan sikap yang tertanam pada diri 
peserta didik dan berimplikasi pada prilaku 
peserta didik keseharian sebagai peserta didik 
yang berkepribadian modis (Sabri T;2017). 
Perbedaan hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tidak terlepas dari 
proses pembelajaran yang dilakukan, 
pembelajaran yang dilakukan dikelas 
eksperimen lebih efektif karena menerapkan 
model kooperatif berbantuan video 
pembelajaran, dengan menerapkan model 
kooperatif siswa dapat bekerja sama bersama 
anggota kelompoknya untuk memahami materi 
pelajaran selama proses pembelajaran, selain itu 
media yang berupa video pembelajaran juga 
sangat menarik perhatian siswa sehingga 
menambah gairah belajar dan isi video yang 
terkandung dalam video pembelajaran tersebut 
sesuai dengan materi-materi yang akan 
dipelajari. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Kota dan 
hasil analisis data yang diperoleh dari hasil skor 
pre-test dan post-test dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, maka dapat disimpulkan 
secara umum bahwa terdapat Pengaruh 
Penerapan Model Kooperatif Berbantuan Video 
Pembelajaran Dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Kota. Hasil analisis data yang 
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dilakukan dengan statistic parametric  yaitu uji-
t dengan rumus polled varians pada taraf = 5% 
dan dk = 52 sehingga diperoleh thitung sebesar 
2,993 dan ttabel sebesar 1,676. Karena thitung 
(2,993) > ttabel (1,676), maka Ha diterima dan 
dikatakan signifikan. Ini berarti terdapat 
pengaruh penerapan model kooperatif 
berbantuan video pembelajaran. Berdasarkan 
hasil perhitungan dengan menggunakan rumus 
effect size maka besarnya pengaruh 
pembelajaran dengan menerapkan model 
kooperatif berbantuan video pembelajaran 
adalah sebesar 0,57 dengan kriteria sedang yaitu 
pada rentang (0,2 > ES 0,8). Pengaruh yang 
didapat di kelas eksperimen dan di kelas kontrol 
tidak terlepas dari proses pembelajaran yang 
dilaksanakan, pembelajaran yang dilakukan di 
kelas eksperimen lebih efektif karena 
menerapkan model kooperatif berbantuan video 
pembelajaran, dengan  menerapkan model 
kooperatif siswa dapat bekerja sama bersama 
anggota kelompoknya untuk dapat memahami 
materi pelajaran, selain kerja sama dengan 
anggota kelompoknya video pembelajaran yang 
ditampilkan juga sesuai dengan materi 
pelajaran, video pembelajaran tersebut sangat 
menarik perhatian  siswa karena dapat melihat 
dan dapat mendengar suara secara langsung dari 
video pembelajaran, hal ini menjadikan siswa 
lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran di kelas. Sedangkan pembelajaran 
yang dilakukan di kelas kontrol lebih berpusat 
kepada peneliti, siswa memperoleh 
pengetahuan berdasarkan apa yang dijelaskan 
oleh peneliti, untuk media  
pembelajaran hanya menggunakan beberapa 
gambar, hal ini menjadikan proses 
pembelajaran kurang efektif. Jadi dapat 
dikatakan bahwa penerapan model kooperatif 
berbantuan video pembelajaran member 
pengaruh positif dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial terhadap hasil belajar siswa 
Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Kota. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian adalah penerapan 
model kooperatif berbantuan video 
pembelajaran bisa dijadikan sebagai referensi 
khususnya untuk mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial untuk menerapkan cara 
belajar mengajar yang sedikit berbeda, yang 
diharapkan juga tentunya mendapat hasil yang 
berbeda pula yaitu dengan tujuan yang lebih 
baik pula dalam pencapai hasil belajar siswa 
dan untuk peneliti lainnya yang ingin 
menerapkan model kooperatif berbantuan video 
pembelajaran diharapkan saat menyampaikan 
langkah-langkah pembelajaran dijelaskan 
secara rinci dan dengan kalimat sederhana 
selain itu diharapkan dapat menyiapkan video 
pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan siswa di Sekolah Dasar.  
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